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PERFORMA PERTUMBUHAN UDANG VANAME
(Litopenaeus Vannamei)DENGAN DUA JENIS BENUR UDANG
VANAME DI TAMBAK INTENSIF

Oleh:

Muhamad Tohari
NPM: 19744027

ABSTRACT

Udang Vaname (Litopenaeus Vannamei) merupakan spesies yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Budidaya udang yang semakin pesat sehingga pakan
menjadi variabel terbesar dalam biaya produksi yaitu mencapai 50-60, sehingga perlu
adanya sebuah hasil yang hrus bertambah yang dapat mengontrol dalam proses
budidaya udang vaname. benur adalah faktor penunjang budidaya udang yang bersifat
berpengaruh tinggi sehingga petani tambak memerlukan benur yang berkualitas tinggi
dan juga tahan penyakit Pemeliharaan udang meliputi persiapan media, persiapan
pakan, penebaran benur, pemeliharaan, sampling dan pengamatan kualitas air.
Pemeliharaan menggunakan kolam HDPE dengan penebaran 105 ekor/m? dengan |
perlakuan menggunakan 2 kolam. Benur yang digunakan adalah PL-10. Pemeliharaan
dilakukan selama 120 hari. Dari hasil pemeliharaan nilai rata-rata bobot udang kolam
Al berat rata-rata akhir 15 gram dengan SR 85,6 % dan FCR 1,76. Kolam A2 berat
rata-rata akhir 23 gram dengan SR 99.8 %dan FCR 1,70.

Kata kunci: Udang Vanname (Litopenaeus Vannnamei), fast growt dan hardiness
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MOTO

“Berfikirlah Positif, Tidak Perduli Seberapa Keras Hidupmu "
{Ali bin Abi Tholib}

“Hidup Itu Sederhana, Kita Yang Membuatnya Sulit”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Udang vaname (Litopenaeus Vannamei) telah banyak dibudidayakan di
Indonesia. Jenis udang yang biasa disebut vaname ini berasal dari famili penaeid dan
tinggal di perairan Amerika Latin. Masyarakat pembudidaya udang menggunakan
udang vaname sebagai pengganti udang windu, yang produksinya menurun karena
serangan penyakit. Keunggulan unik udang vaname termasuk kemampuan mereka
untuk beradaptasi dengan baik terhadap perubahan lingkungan yang tidak menentu
serta perubahan salinitas atau tebar yang luas (Anam et al., 2016). Selain itu, udang
vaname memanfaatkan seluruh kolom air, dari dasar hingga permukaan, yang
memungkinkannya dipelihara dalam kondisi padat tebar tinggi dan lebih mudah
dibudidayakan karena lebih tahan terhadap perubahan lingkungan.

Perputaran siklus hidup udang vaname yang lebih cepat, maka para petani
yang awalnya membudidayakan udang windu beralih membudidayakan udang
vaname karena tingginya permintaan di pasar domestik dan internasional. Produksi
udang mencapai 1,09 juta ton pada 2022 oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP). Angka ini kemudian meningkat menjadi 1,829 juta ton pada 2023, yang
diharapkan mencapai 2 juta ton pada 2024 (Rahayu, 2023).

Permasalahan menurunnya produksi di petambak salah satunya yang paling
penting disebabkan oleh kuantitas maupun kualitas benur. Saat ini untuk
meningkatkan kualitas produksi agar dapat menunjang keberhasilan pembudidaya
ditambak salah satunya adalah Penggunaan benur berkualitas. Telah banyak upaya
dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas benur sehingga produksi dapat
ditingkatkan contoh nya benur yang sudah Specific pathogen free (SPF) dan Specific
Pathogen Resistant SPR Benur SPF adalah yang telah terbebas dari patogen tertentu
terutama virus, Benur SPF dihasilkan dari fasilitas pembenihan dengan penerapan
biosecurity yang tinggi. Kondisi genetik yang disebut Spesific Pathogen Resistant
(SPR) adalah ketika udang memiliki ketahanan atau resistensi terhadap patogen

tertentu.




Coco Kokarkin, Sekjen Forum Udang Indonesia (FUI), mengatakan bahwa
pertambakan di Indonesia memiliki banyak ciri dan masalah. mulai dari daya dukung
setiap tambak, kualitas air, dan masalah kesehatannya. Perbaikan genetik udang
adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah setiap tambak. (Rizki, 2023). Benur
yang berkualitas tinggi telah banyak dihasilkan, dan kebutuhan benur yang
berkualitas dilapang juga cukup tinggi sehingga pembudidaya mencoba
menggunakan beberapa jenis benur yang diklaim memiliki kualitas baik. Diantaranya
adalah benur Hardiness tahan penyakit dan Survival Rate (SR) tinggi dan benur Fast
Growth pertumbuhan nya cepat. Benur Hardiness dinyatakan memiliki tingkat
kanibalisme rendah, SR tinggi dan dapat di budidayakan dengan padat tebar 200-300/
m? namun pertumbuhan nya relatif lebih lambat sedangkan benur fast growth
memiliki keunggulan pertumbuhan nya yang cepat, toleransi tinggi terhadap
lingkungan namun rentan terhadap penyakit (konabay shrimp, 2019).

Penggunaan benur yang berkualitas baik bertujuan untuk menunjang
keberhasilan produksi budidaya di tambak, oleh sebab itu penulis melakukan
pengamatan terhadap dua jenis benur yang berbeda yang dipelihara pada 2 kolam
tambak yang berbeda untuk melihat pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya selama
pemeliharaan terhadap berbagai macam bentuk perubahan lingkungan. Dengan begitu
diharapkan dapat melihat ke efektifan dan menambah wawasan penulis dengan
kondisi kualitas air yang baik dan terkontrol secara intensif.

1.1 Tujuan
1. Mengetahui tingkat pertumbuhan udang Vaname dari ke 2 jenis benur

Hardiness dan Fast Growth.
2. Mengetahui tingkat kelangsungan hidup udang dari ke 2 jenis benur
Hardiness dan Fast Growth.
1.2 Kerangka Pemikiran
Benur adalah komponen penting dalam menunjang keberhasilan budidaya udang di
Indonesia. Benur yang berkualitas merupakan hal yang harus diperhatikan untuk
menunjang keberhasilan budidaya udang vaname, benur udang vaname Hardiness

(American penaeide) memiliki keunggulan tahan terhadap penyakit namun




pertumbuhan nya relatif lebih lambat. Sedangkan udang jenis fast growth memiliki
keunggulan pertumbuhan nya cepat, toleransi tinggi terhadap lingkungan namun
rentan terhadap penyakit (konabay shrimp, 2019).

Benur adalah bagian penting dalam budidaya udang oleh sebab itu pemilihan
benur yang berkualitas merupakan penunjang budidaya yang berhasil. Pastikan benur
yang digunakan dalam budidaya memiliki genetik yang unggul dan terbebas dari

penyakit sesuai dengan kondisi lingkungannya pada saat itu.

1.3 Kontribusi

Diharapkan bahwa kegiatan tugas akhir ini akan memberikan informasi dan
referensi baru kepada mahasiswa dan petani tambak tentang cara mengembangkan
usaha budidaya udang menggunakan teknologi modern. untuk memastikan bahwa
proses budidaya berlangsung dengan efisien dan menghasilkan tingkat produksi yang

optimal.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 klasifikasi dan morfologi udang vaname (lifopenaeus Vannamei)
Salah satu jenis udang laut yang termasuk dalam golongan subfilum crustacea
adalah udang vaname. Menurut Holthuis (1980) dalam (Supono, 2017), klasifikasi

udang vaname adalah sebagai berikut:

Filum : Arthropoda
Kelas : Crustacea
Sub Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Subord : Natantia
Infraordo : Penaeidea
Superfamily : Penaeoidea
Family : Penaeidae
Genus : Penaeus
Subgenus : Litopenaeus
Spesies : Litopanaeus vannamei Boone, 1931.

Udang vaname memiliki warna, ada udang vaname yang berwarna kebiruan,
dan yang lain adalah udang putih transparan. Tubuh udang vaname dibagi menjadi
dua bagian: bagian kepala (thorax) dan bagian perut. Di bagian kepala, udang
vaname memiliki antenula, antena, mandibula, dua pasang maxillae, dan tiga pasang
maxilliped. Di bagian perut, udang vaname memiliki enam ruas, dan di bagian perut
terdapat lima pasang kaki renang, serta sepasang uropods dan telson yang

menyerupai kipas (Yulianti, 2009).

sefalotoraks

mata majemuk

antenula rostrum

\ 4 .
\/ skaloserit L
antena peric ‘|““J

uropoda

Gambar 1. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
Sumber: https://www melekperikanan.com




2.2 Habitat Dan Siklus Hidup Udang Vaname (Lifopenaeus Vannamei)
Menurut (Motoh, 1985) dalam (Supono, 2017) Siklus hidup udang Vaname

biasanya dibagi menjadi enam fase, yaitu:

1. elur udang transparan, embrio, memiliki diameter 0.27-0,31 mm dan cenderung
berwarna hijau kekuningan.

2. Larva, fase ini terdiri dari 6 fase naupli, protozoea 3 fase, mysis 3 fase, dan
megalopa 3 atau 4 fase. Setiap fase berlangsung selama 1.5 hari, 5 hari, 4 hingga 5
hari, dan 6 hingga 15 hari. Fase protozoea dan mysis biasanya disebut Zoea,
sementara fase megalopa biasanya disebut PL (post larva). Pada akhir tahap ini,
ruas abdomen keenam akan ditandai dengan panjang yang lebih besar dari
carapace. Panjang fasa megalopa berkisar antara 1,2 mm dan 2,2 mm. Tubuh
megalopa transparan dengan pita berwarna coklat yang membentang dari pangkal

antena hingga bagian telson.

3. Juvenil, memiliki ukuran tubuh yang lebih besar, sifat benthic, dan segmen
abdominal keenam yang lebih pendek daripada carapace. Panjang segmen
abdominal ke 6 dengan carapace lebih besar daripada pada fase remaja (sekitar
0,58). Saat carapace panjang 2,7 mm, warnanya menjadi kehitaman dan
rostrumnya memiliki 6 gigi di bagian dorsal dan 2 gigi di bagian ventral. Saat
carapace panjang 3,7 mm, warnanya menjadi lebih hitam dan rostrumnya
memiliki 7 gigi di bagian dorsal dan 2 gigi di bagian ventral.

4. Adolesent, Pada tahap ini ukuran proposi tubuh mulai stabil dan tanda-tanda
seksual mulai muncul. Alat kelamin pada udang, atau petasma, mulai terlihat
setelah panjang cangkang 30 mm, dan thelycum pada udang betina mulai terlihat

setelah panjang cangkang 37 mm.

5. Subadult: kematangan seksual terjadi pada fase ini. Udang jantan memiliki
spermatozoa dalam ampula terminalis, sementara udang betina tidak.

6. Melalui proses kopulasi, mengandung spermatozoa pada thelycumnya. Pada fase
subadult ini, udang betina tumbuh lebih cepat dan mulai berpindah dari tanah

perkebunan ke tanah pematangan. Saat migrasi pertama terjadi, udang jantan




harus memiliki panjang carapace minimal 47 cm dan udang betina 37 cm.

7. Adult. Fase ini hampir sama dengan fase subadult kecuali lokasinya dan
ukurannya. Kematangan gonad yang sempurna adalah tanda udang dewasa.
Udang betina memiliki ovocytus yang telah berkembang di ovariumnya,
sedangkan udang jantan memiliki spermatozoa di pasangan ampula terminalisnya.
Pada tahap ini, udang berangkat menuju laut lepas untuk pemijahan. Di lokasi
pemijahan, kedalamannya sekitar 160 meter.

Udang pemijahan di laut lepas dengan kedalaman 70 m. Udang dewasa sampai

matang gonad memijah di laut lepas, sementara larva udang sampai jevenile hidup di

estuari dan daerah mangrove (Supono, 2017).

2.3 Faktor Faktor Penunjang Keberhasilan Budidaya Udang
2.3.1. Kualitas Benur

Kualitas benur yang digunakan sangat mempengaruhi kesuksesan dalam
pemeliharaan, persyaratan kuantitatif benih siap sebar (SNI01-7252-2006).

a. Umur, umur minimal 16-18 jam dan benur minimal sudah PL 10.

&

Panjang, panjang minimal 0,5-8,5 mm.
Prevalensi parasit, minimal 20%.

. Infeksi virus (TSV, IHHNV dan WSSV), minimal 0%

a o

e. Keseragaman ukuran, minimal 80%

=

Penurunan salinitas, dari 30 % ke 0 % selama 5 menit, minimal 80%

g. Perendaman formalin, 200 ml/m? selama 30 menit, minimal 80%




2.3.2. Beberapa jenis benur yang telah dikembangkan

Benur yang memiliki kualitas yang berbeda di antara dua jenis benur Fast
Growt dan Hardiness materi Shrimp Club Indonesia (SCI) pada Tabel 1.
Tabel 1. Keunggulan dan kekurangan benur

Fast Growth Hardiness
Keunggulan Kekurangan Keunggulan kekurangan
Pertumbuhan Cepat Lebih Kanibal Kanibal Standar ~ Pertumbuhan Lambat
Ketahanan Sensitif Dengan Pola
Pemberian Pakan Siang Hari Standar Lebih Tahan Arus
Tidak Sensitif Dengan Pola

Arus

2.3.3. Pengelolaan pakan

Keberhasilan budidaya udang sangat bergantung pada pakan. Biaya pakan
lebih dari 50% dari biaya total, jadi perlu manajemen pakan yang baik untuk
mendukung keberhasilan budidaya. Dalam budidaya udang, khususnya udang
vaname, kontrol frekuensi pemberian pakan sangat penting. Ini terkait dengan fakta
bahwa wudang adalah hewan yang memerlukan pakan terus-menerus dan
membutuhkan lingkungan yang baik untuk memakannya. Semakin banyak pakan
yang diberikan, semakin sering pakan akan diterapkan. Menurut Herawati (2005) dan
Zainuddin et al. (2014), frekuensi pemberian yang ideal untuk budidaya udang
adalah 4 hingga 6 kali.

2.4. kualitas Air

Keberhasilan budidaya di kolam bergantung pada kualitas air. Interaksi
lingkungan seperti patogen dan kondisi kesehatan udang memengaruhi pertumbuhan,
kehatan, dan tingkat kelangsungan hidup udang. Untuk menjaga kolam secara
menyeluruh dan menghindari dampak negatif terhadap udang atau kultivan, kualitas
air seharusnya selalu dipantau setiap hari. Data monitoring kualitas air dapat
digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan mempertimbangkan solusi. Semakin
banyak data yang dapat diakses, semakin mudah menganalisis masalah dan tindakan
yang harus diambil. Sebagian besar variabel kualitas air saling mempengaruhi satu

sama lain; ini termasuk pH, fitoplankton, alkalinitas, oksigen terlarut, nitrit, amonia,




kecerahan air, dan oksigen terlarut (Supono, 2017).

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Air (SNI 7311-2009)

Kriteria Ukuran Waktu Ukur Panduan
Salinitas 25-30 setiap hari SNI 7311:2009
Ph 75-85 3 hari sekali SNI 7311:2009
Suhu 29-32 setiap hari SNI 7311:2009
DO 5 3 hari sekali SNI 7311:2009
Nitrit 0.1 7 hari sekali SNI 7311:2009

2.5 Sampling

Dalam budidaya udang, sampling udang adalah bagian penting dari proses.
Secara sederhana, sampling udang didefinisikan sebagai proses pengambilan sampel
atau contoh dari populasi udang dalam waktu tertentu. Sampling biasa dilakukan
pada DOC 31 hari, dan dilakukan selama satu minggu sekali. Tujuannya dari
sampling udang dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan udang, kondisi udang,

tingkat keseragaman udang, biomasa, size udang dengan menggunakan jala.

2.6. Panen

Udang biasanya dipanen dengan dua cara, yaitu panen parsial dan panen total.
Panen parsial dilakukan ketika udang berumur 60 hari atau ketika sudah mencapai
berat rata-rata yang ditetapkan. Panen total dilakukan ketika udang sudah dalam
kondisi yang kurang memungkinkan untuk dilanjutkan proses budidaya, dengan

tujuan mengurangi populasi udang dalam kolam budidaya.




III. METODE PELAKSANAAN

3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan Tugas Akhir ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 Sampai 30
Desember 2022, pelaksanaan kegiatan dilakukan di Tambak Penelitian Resect Center
Thake-Shu, Dusun Buatan, Desa Suak, Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung

Selatan, Provinsi Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan sebagai penunjang dalam menjalankan Tugas Akhir

ini tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat
No Nama Alat Spesifikasi Kegunaan
1 Till‘l’l‘bilk Terpal HDPE Ukuran 1.600 M2 Untuk Medlel Pemeliaraan Udang
Budidaya Vanamei
Timbangan Digital, Kapasitas 1 Kg Skala 0,01 Untuk Mengetahui Bobot Udang
2 Mini Gr Saat Sempling
Terbuat Dari Pipa PVC Dan e
3 Secchi Disc Plastik Untuk Mengukur Kecerahan Air
4 Timbangan Digital Kapastas 100 Kg Untuk Menimbang Jumlah Pakan
5 DO Meter Digital Untuk Mengukur DO Media
Digital Untuk Mengukur Tingkat
6 Ph Meter g1t Keasaman Pada Air
Digital Untuk Mengukur Salinitas Air
7 Refraktometer = Budidaya
Dinamo H‘P, 1 Pasang Kipas, Untuk Menyuplai Oksigen
Rangk Stainless, Pelampung Terlarut Pada Media
8 Kincir HDPE aEE ’
. . . Untuk Membawa Pakan Pada
as apasitas 2 -
9 Ember Plastik Kapasitas 25 Liter Media
Plastik Untuk Menabur Probiotik Pada
10 Gayung ast Media
Plastik Untuk Membantu Menabur
11 Cetok Pakan < Pakan
. Untuk Mengukur Amonia Pada
Cairan =

NH3/NH4

Media Budidaya
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Tabel 4. Bahan

No Bahan Spesifikasi Kegunaan
| benur vaname PL - 10 Fast Growth objek pengamatan yang dipelihara
PL - 10 Hardiness/ dalam media
Untuk memberi asupan nutrisi pada
2 pakan udang FO,F1,F2,2C, 2P Udang
lactobacius sp. Bacilus sp. untuk menujang pertumbuhan
3 Probiotik kesehatan udang
4 airlaut 30 ppt untuk media budidaya
5  Kaporit kapur ca (OCI)60% untuk menetralkan air
) untuk tambahan unsur mineral
6  Dolomit perairan
) untuk menetralkan dasar dan
7  kapur cao dinding tambak saat persiapan
3.3 Metode Pelaksanaan

Metode pengumpulan data pada Tugas Akhir ini yang digunakan yaitu
menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah dengan mengikuti
kegiatan langsung dilapang. Data sekunder adalah dengan mencari sumber sumber

terkait.

3.4 Analisa Data

Analisa data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah analisat deskriptip
dan kuantitatif. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder, data primer
yang diamati adalah pertumbuhan udang, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air
meliputi suhu, pH, kecerahan, alkalinitas, DO, salinitas dan amonia. Sedangkan data
sekunder yang dihimpun yaitu dengan mengumpulkan informasi yang terdapat

didalam artikel maupun karya ilmiah pada penelitian sebelumya.

3.5 Pelaksanaan Kegiatan
3.5.1. Persiapan Media Pemeliharaan
Persiapan diawali denga persiapan media tambak agar tambak terhindar dari

lumut dan berbagai kotoran dan sumber penyakit, tambak yang telah dibersihkan
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kemudian dilakukan pemasangan kincir, langkah selanjutnya yaitu tambak diisi
dengan air laut yang sebelumya telah disterilkan menggunakan kaporit 60% dengan
dosis 15 ml/L sampai 20 ml/L (BSN, 2009). Pengisisan air dimedia budidaya
mencapai ketinggian 120 cm setelah pengisian air dimedia budidaya lalu kincir

dihidupkan selama 2 minggu sampai benur siap tebar benur.

Tabel 5. Kondisi kolam pengamatan

No Kolam Ukuran Populasi Padat tebar (ekor/ m?)
(m?) (ekor)
1 Al 1.200 205.000 170
2 A2 1.200 205.000 170

3.5.2. Penebaran Benur
Tabel 6. Jenis benur yang ditebar

No Kolam Jenis benur
1 Al Hardiness
2 A2 Fast Growth

Benur yang digunakan dalam pengamatan ini adalah benur udang vaname
Fast Growth dengan Hardiness dengan ukuran benur PL-10, penebaran benur
dilakukan pada sore hari, sebelum benih ditebar akan dilakukan proses aklimatisasi.
Aklimatisasi dilakukan selama 15-25 menit agar benur tidak setres saat ditebar.
Proses aklimatisasi dilakukan dengan cara mengapung-apungkan kantong plastik
yang berisi benur diatas air untuk menyetarakan antara suhu air pada kantong
plastik dengan suhu media budidaya, kemudian plastik dibuka dan secara perlahan
air dimasukan atau dipercikan ke dalam kantong plastik setelah itu benur siap

dilepaskan kedalam kolam.

3.5.3. Pengecekan Kualitas Benur
Benur adalah salah satu penentu suksesnya budidaya udang, yaitu dengan
memilih benur yang berkualitas, benur yang dihasilkan dari induk yang berkualitas.

Salah satu kriteria pengecekan benur secara fisik atau kasat mata pada saat
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dilapangan yaitu dengan melihat kriteria berikut:

1. Tubuh transparan minimal 80% dari total benur, menunjujkan bahwa benur
sehat.

2. Gerakan berenang aktif minimal 90%, yaitu melawan arus dan kepala cenderung
mengarah ke dasar.

3. Responsif terhadap rangsangan minimal 90%, benur akan melentik dengan
adanya kejutan jika air dalam wadah di aduk maka benur yang sehat akan

berenang melawan arus dan kepala cenderung mengarah bawah.

3.6. Pemberian Pakan

Pemberian pakan dilakukan secara blind feeding pada umur 25 hari pertama
sedangkan pada umur diatas 25 hari pemberian pakan dilakukan secara demand
feeding berdasarakan perhitungan kebutuhan makan udang dan pengecakan anco.
Pakan yang digunakan yaitu pakan pabrikan, frekuensi pemberian pakandilakukan
empat kali sehari hal ini sesuai dengan pernyataan Zainuddin (2014) yang
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi dalam pemberian pakan khususnya
udang vanamei yaitu frekuensi pemberian pakan, frekuensi pemberian pakan untuk
hasil maksimal adalah 4-6 kali perhari. Pola penambahan pakanperharinya atau
Feeding Program dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Penambahan pakan

No DOC Persentase (%)
1 0-10 0.2
2 11-20 0.4
3 21-30 0.6
4 31 —panen 0.7

Metode pemberian pakan dengan melihat pakan di anco pemberian pakan dalam
anco minimal 2% dari jumlah pakan perhari. Control anco dalam satu jam sebelum
pemberian pakan.
3.8. Pengelolaan kualitas Air

Didalam pengelolaan kualitas air terdapat tahapan yang dilakukan yaitu

pengecekan warna air, kecerahan. Warna air sudah terlalu pekat maka dilakukan
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penambahan probiotik Quickpro Direct yang mengandung 12 macam bakteri
bacillus strain unggul yang mampu menghasilkan enzim mengurangi sisa pakan dan
amoniak udang. Selain menghasilkan enzim, bakteri bacillus dalam Quickpro
Direct  juga menghasilkan senyawa Bacitracin yang mampu menghambat
pertumbuhan microorganisme merugikan seperti vibrio sp. Dan aeromonas.
Manfaat probiotik ini dapat mengurangi bangkai plankton, mempercepat proses
penguraian limbah dan mengendalikan perkembangan bakteri vibrio merugikan,
menciptakan keseimbangan pH pada siang hari, tidak meninggalkan recidu
antibiotic dan kimia, serta ramah lingkungan.

Penyiponan dilakukan untuk membuang kotoran, sisa pakan di dasar kolam
serta udang yang mengalami kemataian. Penyiponan dilakukan 3 hari sekali,
penyiponan dilakukan dengan menggunakan selang sipon dengan bantuan gaya
gravitasi dikarenakan kontruksi tambak dibuat lebih tinggi dari permukaan tanah
sekitar tambak. Pada saat penyiponan ujung selang arahkan ke dasar tambak agar
semua kotoran terhisap sehingga tidak tersisa, kemudian melakukan penambahan
air pada tambak hingga mencapai ketinggian semula atau batas yang telah
ditentukan. Air yang digunakan untuk penambahan pada kolam budidaya air yang
sudah di filter dari tandon ke dua dan juga sudah disterilkan agar dapat mencegah
hama dan penyakit lain nya sehingga dapat mengganggu kelulus hidupan udang.
3.7. Sampling Udang

Sampling dilakukan setiap 5 hari sekali di pagi hari pada DOC 31 dengan
mengambil udang sampel menggunakan jala dan dilakukan pengambilan secara
acak, selanjutnya udang di timbang dan dihitung jumlah sampel lalu di bagi berat
sampel bagi jumlah sampel. Sampling dilakukan untuk mendapatkan data yang
dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. Pada saat melakukan sampling, sampling
harus dilakukan dengan secara hati-hati untuk menghindari udang menjadi stres
bahkan mati. Sampling bertujuan untuk mengetahui berat udang selama proses
pemeliharaan. Selain itu juga untuk mengetahui keadaan udang apakah terkena
virus dan kesehatan dengan dilihat warna tubuh udang, sampling dilakukan pada

DOC 31.
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3.9. Pemanenan

Pada kegiatan tugas akhir ini pemanenan dalakukan ketika udang sudah
mencapai umur yang di tentukan ketika sudah mencapai berat rata-rata yang
diinginkan. Pemenenan dilakukan dengan menggunakan dua metode pemanenan
yaitu panen sebagian (partial) dan panen total. Panen parsial dilakukan dengan
mengambil Sebagian populasi udang dengan cara dijala. Sedangkan panen total
dilakukan diakhir budidaya dengan mengambil seluruh populasi udang yang ada
dikolam. Pemanenan total udang dilaksanakan pada pagi hari atau sore hari dengan
membuang air pada kolam pemeliharaan udang. Ketika air sudah mulai surut maka
udang diambil menggunakan jala dan dimasukan kedalam drum kemudian dibawa
ketempat penyortiran udang, selanjutnya hasil panen di data untuk mengetahui hasil

panen.

3.10. Parameter Pengamatan
3.10.1. Mean Body Weight (MBW)

Nilai MBW merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling.
Perhitungan MBW dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan udang pada lama
waktu tertentu. Pada kegiatan Tugas Akhir ini perhitungan MBW dilakukan 7 hari
sekali selama pemeliharaan. MBW dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut (Hermawan, 2012).

Berat Total Sampel (gram)
Jumlah Sampel (ekor)

MBW =

3.10.2. Average Daily Growth (ADG)

Nilai (ADG) merupakan perubahan udang dalam berat, ukuran maupun
volume seiring dengan berubahnya waktu. Perhitungan ADG dilakukan untuk
mengetahui berapa besar pertumbuhan udang disetiap harinya selama waktu
pemeliharaan tertentu. Pada proyek mandiri ini perhitungan ADG dilakukan 7 hari
sekali selama pemeliharaan. Menurut Supono (2017) Pertumbuhan harian dapat

dihitung menggunakan rumus berikut:
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ABW 2 - ABW 1

ADG =
T
Keterangan:
ADG : Pertumbuhan harian (gram/hari)
ABW akhir  : Berat rata-rata akhir (gram)
ABW awal  : Berat rata-rata awal (gram)
T : Lama pemeliharaan (hari)

3.10.3. Survival Rate (SR)
Survival rate adalah persentase perbandingan jumlah organisme yang hidup
pada akhir periode budidaya dengan jumlah udang yang hidup pada awal periode.

Perhitungan survival rate digunakan rumus sebagai berikut (Effendi, 2016).

NT
SR= —— X 100%
NO

Keterangan:

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlah udang hidup diakhir pemeliharaan (ekor)
No : Jumlah udang hidup diawal pemeliharaan (ekor)

3.10.4. Feed Convertion Ratio (FCR)
Food convertion ratio (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah pakan
yang dipergunakan dengan biomasa udang yang dihasilkan, FCR sangat penting

dalam budidaya udang karna menjadi penentu dari keberhasilan budidaya.

Menurut Supono (2017) FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Pakan Kumulatif (kg)
Biomasa(kg)

FCR
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3.10.5. Pengamatan Parameter Kualitas Air

Kualitas air memiliki peranan yang sangat penting sebagai faktor pendukung
kehidupan serta pertumbuhan udang vaname. Pemeliharaan udang yang rentan
terhadap perubahan parameter kualitas air harus dihindari sehingga pengamatan
kualitas air perlu dilakukan meskipun pergantian air dilakukan secara teratur.
Parameter kualitas air yang diukur dalam pengamatan ini antara lain yaitu:

a) Suhu

Pengamatan suhu pada media pemeliharaan dilakukan dengan frekuensi dua
kali sehari yaitu pada pagi pukul (07.00 WIB) dan sore hari pada pukul (17.00).
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer ke dalam media pada
titik tertentu yang dapat mewakili data keseluruhan.

b) Nilai pH (Power Of Hidrogen)

Pengukuran pH air pada kolam budidaya dilakukan menggunakan pH meter
digital. Pengukuran pH dilakukan 3 hari sekali ataupun saat dalam keadaan tertentu
yang mengharuskan melakukan pengecekan pH, pengukuran pH dilakukan dengan
cara mencelupkan bagian ujung pH meter pada media budidaya (insitu) hingga
layar indikator pH meter menunjukan kadar pH pada media budidaya.
¢) Oksigen Terlarut (Disolved oxygen)

Oksigen terlarut (DO) yang ada di dalam media pemeliharaan diukur dengan
menggunakan DO meter, pengukuran DO dilakukan 3 hari sekali ataupun saat
dalam keadaan tertentu yang mengharuskan melakukan pengecekan DO.
Pengukuran DO dilakukan dengan mencelupkan bagian sensor wires DO meter
pada perairan kolam budidaya.

d) Salinitas

Cara mengukur kadar garam atau salinitas air pada media budidaya
yaitudilakukan dengan menggunakan refractometer. Pengukuran salinitas dilakukan
3 hari sekali dan juga dilakukan ketika melakukan pengurangan dan penambahan air
dengan cara meletakan air sampel pada kaca prisma refractometer menggunakan
pipet tetes lalu refractometer diarahkan pada cahaya terang kemudian melihat

pembacaaan skala melalui lubang teropong refractometer.
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e) Amonia (NH3)

Kadar amonia yang ada di dalam media pemeliharaan diukur menggunakan
Test-kit NH3 sesuai dengan petunjuk pengunaan alat yang digunakan. Pengukuran
kadar amonia dilakukan seminggu sekali selama pemeliharaan.

f) Kecerahan

Kecerahan pada media pemeliharaan dalam kegiatan tugas akhir ini diukur
menggunakan alat ukur secchi disc, pengukuran dilakukan dengan mencelupkan
secchi disc pada air kolam budidaya dan melihat ukuran kecerahan pada batang
secchi disc. Pengukuran kecerahan dilakukan selang waktu 3 hari sekali ataupun
pada saat keadaan tertentu yang mengharuskan untuk melakukan pengecekan

kecerahan air selama proses pemeliharaan.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Mean Body Weight (MBW)

Nilai MBW merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling dengan
satuan gram. Hasil pengamatan selama pemeliharaan dengan menunjukan
pertumbuhan berat rata-rata udang vaname kolam Al dan A2 dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Mean Body Weight MBW)

Sebelumnya telah dilakukan pemeliharaan dengan sistem blind feeding selama
30 hari. Pada fase tersebut tidak dilakukan sampling, karena ukuran benur yang masih
sangat kecil dan sangat rentan. Sehingga sampling pertama dilakukan pada DOC 31,
dengan bobot awal sampling udang vaname pada kolam Al adalah sebesar 1,09
gram/ekor dan pada kolam A2 adalah sebesar 1,04 gram/ekor. Kolam Al benur
Hardiness dapat bertahan hingga DOC 120 sedangkan kolam A2 benur Fast Growth
hanya dapat bertahan hingga DOC 51, karena terserang penyakit. Pertmbuhan yang
dihasilkan pada DOC 51menunjukan kolam Al lebih baik dari kolam A2. Kolam A2
benur Fast Growth diduga terserang penyakit Invectious Myonecrosis Virus (IMNV)
sehingga di DOC 51 kegiatan budidaya tidak bisa dilanjutkan kegiatan budidayanya.

kolam A1l benur Hardiness menunjukan tanda tanda terserang penyakit pula pada
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awalnya namun masih mampu bertahan hingga DOC 120, diketahui benur ini adalah
jenis benur yang tahan terhadap penyakit, Sedangkan kolam A2 benur Fast Growth
diketahui benur yang tidak tahan terhadap penyakit tetapi pertumbuhannya lebih
cepat. Pada kolam Al kegiatan budidaya tidak dapat dilanjutkan karena sudah
mengalami mortalitas tinggi sehingga dilakukan panen dini pada DOC 51.
4.2, Average Daily Growth (ADG)

Nilai ADG adalah pertumbuhan berat harian udang dalam satu priode waktu
tertentu sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan udang.
Hasil pengamatan selama pemeliharaan sampai DOC 120 dengan menunjukan

pertumbuhan berat harian udang vaname dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Average Daily Grouth (ADG)

Awal fase setelah blind feeding kondisi lingkungan pada kolam A1 dan kolam
A2 terlihat perubahan warna air yang terjadi menunjukan perubahan dominasi
plankton yang juga akan mempengaruhi kualitas air secara umum. Warna air yang
terjadi pada kolam A2 selama 4-5 hari adalah dari bening ke hijau botol hingga
cokelat (lampiran 6 halam 35) dan warna air pada kolam A1 sebenarnya terlihat lebih
stabil atau baik, yaitu dari warna bening menjadi wrna hijau cerah.

Benur Hardiness pada dasarnya memiliki pertumbuhan yang lebih lambat

dibanding dengan benur Fast Growth, sedangkan benur Fast Growth dikolam A2
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sama halnya dengan benur Hardiness dikolam Al tidak mengalami peningkatan
pertumbuhan namun pada DOC 36 dan 41 mengalami peningkatan tumbuh dan
puncak tertinggi pada DOC 46, pada awal nya perrumbuhannya cepat namun terjadi
penurunan pada DOC 51 karena diduga terserangnya penyakit virus yang
menunjukan gejala sebagai berikut, tubuh pucat, otot punggung memutih, tubuh
pucat, tubuh bercak putih, ekor memerah, hal ini dapat diduga terserang penyakit
virus infectious myonecrosis virus (IMNV) maka dilakukan panen dini DOC 51.
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan terbagi menjadi faktor internal dan external,
faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan adalah genetic dan fisiologi misal
tingkat kesehatan sedangkan faktor exsternal adalah pakan, padat tebar dan juga
kualitas air (Watanabe, 1988).

Menurut Winaldi (2017), bahwa udang dapat tumbuh secara optimal jika
pakan yang diberikan memiliki kandungan energi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan energi metabolisme setiap harinya dan memiliki kandungan protein yang
cukup tinggi untuk kebutuhan pembangunan atau perbaikan sel — sel yang rusak dan
untuk pertumbuhan. Dan sesuai dengan pernyataan Nuhman (2009), laju
pertumbuhan harian mengalami penurunan ini karena pakan yang diberikan tidak
seluruhnya dimanfaatkan oleh udang sehingga dapat menyebabkan overfeeding,
kemungkinan nafsu makan udang menurun, karena adanya serangan penyakit.

4.3. Survival Rate (SR)

Nilai SR adalah persentase perbandingan jumlah organisme yang hidup pada
akhir periode budidaya dengan jumlah udang yang hidup pada awal priode.
menunjukan jumlah yang hidup dapat dilihat pada Tabel 8. Survival Rate (SR).

Tabel 8. Survival Rate Udang (SR)

SR panen (%)
DOC Nilai
Al 120 99,81
A2 51 856

Perlakuan
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Berdasarkan Tabel 8. Nilai SR pada kolam A1l udang vaname ini sudah
cukup baik dikarenakan lebih dari 80% yang dipelihara selama DOC 120 yaitu
A1=99.81 % dan A2 = 85,6 % pada DOC 51 namun tidak berlanjut hingga DOC 120
disebabkan panen dini, keterkaitan hubungan antara jenis benur dan penyakit benur
memang rentan terhadap peyakit karena genetiknya dipertumbuhan nya cepat berbeda
dengan Hardiness/api yang genetiknya tahan penyakit. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nuhman (2009), bahwa pakan merupakan faktor yang berpengaruh secara
dominan terhadap pertumbuhan biota perairan (ikan dan Crustasea) karena pakan
berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan mempertahankan

kelangsungan hidup.

4.4. Feed Converention Ratio (FCR)

Nilai FCR adalah konversi pakan yang dilakukan pada kegiatan Tugas Akhir
ini dapat dilihat pada Tabel. 9
Tabel 9. Feed Convertion Ratio (FCR)

FCR Panen % Referensi
Perlakuan —
DOC Nilai SNI 8008:2014
Al 120 1,78
1.5
A2 51 1.76

Berdasarkan Tabel 9. Nilai FCR pada DOC 120 kolam Al= 1,78 dan DOC 51
kolam A2 = 1,76. Diketahui FCR pada kolam A1 adalah diduga bahwa pola makan
nya berbeda benur pada kolam Al yaitu benur Hardiness dan pada kolam A2 yaitu
benur Fast Growth pola makan Hardiness tergolong sedang tidak cepat dan tidak
juga terlalu lambat dan benur Fast Growth tergolong cepat dan di ikuti pertumbuhan
nya cepat. Dalam Tugas Akhir ini nilai FCR pada perlakuan penggunaan benur yang
berbeda dan mendapatkan hasil FCR yang cukup optimal dimana hal ini sesuai
dengan pernyataan Sopha et al. (2015) bahwa semakin kecil nilai FCR semakin baik
karena hal ini menandakan semakin kecil biaya yang dikeluarkan untuk pembelian
pakan sehingga semakin tinggi keuntungan yang diperoleh. Hal ini dapat
menyebabkan pertumbuhan udang terganggu karena pakan yang tidak terserap akan

menjadi racun dalam kolam budidaya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridhlo dan
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Subagiyo, (2008) menyatakan bahwa semakin tinggi FCR berarti semakin banyak
pakan yang tidak diubah menjadi biomasa udang.

4.5, Kualitas Air
Parameter kualitas air selama pemeliharaan yang diukur adalah pH meter, DO,
Refraktometer, Test Kit, Secchi Disc. Data kualitas air pada tugas akhir ini yaitu

dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 10. Kualitas Air.

kualitas air kolam al kolam a2 Referensi SNI 8037:2014
suhu °C 25-31 27-32 28-33
DO (ppm) 5,1-58 5,1-5.7 >4.0
Ph 7.2-84 7.8-8.5 7585
salinitas (ppt) 20-25 20-25 30-33
Ammonia 0-1.1 0-1 001
Kecerahan 20-60 20-60 30-50 em (Supono, 2017)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolam budidaya kolam Al
= 27-31° dan kolam A2 = 27 — 32°. Menurut (SNI 8037:2014) mengemukakan
standart suhu pada kualitas air dalam budidaya tergolong optimal berkisar 28-33°.
Suhu air merupakan faktor fisika air sulit untuk dikontrol hal ini karena suhu selalu di
pengaruhi cuaca. Turunnya suhu air menyebabkan penurunan metabolisme dan nafsu
makan udang.

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air ditambak diperoleh nilai pH kolam
Al = 7,6-84 dan kolam A2 = 7.8-85. Nilai pH yang optimal untuk budidaya udang
yaitu pH 7.5-8,5 (SNI 8037). Derajad keasaman atau pH mempengaruhi toksisitas
amonia dan hydrogen sulfida. Faktor utama yang mempengaruhi nilai pH air yaitu
keberadaan karbondioksida. Dalam kolam budidaya nilai pH memiliki rentang yang
tinggi sering dijumpai terutama pada kolam intensif dengan input pakan dan
kepadatan plankton yang tinggi.

Kandungan oksigen terlarut pada kolam budidaya pada kolam budidaya Al=
5.1 — 5.8 ppt dan kolam A2=5.1-5.8 ppt. DO dalam wadah pemeliharaan pada kolam
budidaya dalam pemberian pakan manual tergolong baik karena lebih dari 4 ppm.
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Menurut (SNI 8037:2014) standar DO dalam budidaya udang yaitu >4 ppm. Ketika
Oksigen terlarut lebih rendah dibawah 4 ppm dapat menyebabkan gangguan pada
udang, mulai dari menurunnya nafsu makan dan timbulnya penyakit sampai hingga
terjadi kematian.

Salinitas pada kolam budidaya dengan metode pemberian pakan secara
manual yaitu pada kolam Al = 20-25, A2 = 20-25 ppt. menurut (SNI) standar
salinitas dalam budidaya udang yaitu 10-25 ppt. Total amonia pada kolam budidaya
dengan metode pemberian pakan secara manual kolam A1=0-0,01 ppm A2 =0-0016
ppm.

Kecerahan pada kolam budidaya dengan metode pemberian pakan secara
manual pada kolam Al= 20-60 cm, A2 = 20-60 cm. kecerahan air dari kolam
budidaya tersebut terbilang cukup baik 20-60 menurut supono (2017) standar
kecerahan dalam budidaya udang yaitu 30-50 cm.




V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Dalam kegiatan Tugas Akhir ini dapat disimpulkan bahwa benur hardiness
kolam Al mampu bertahan hingga DOC 120 dengan SR sebesar 99,81% dan MBW
akhir sebesar 20,17. sedangkan benur Fast Growth kolam A2 hanya bertahan hingga
DOC 51 karena terserang penyakit, dengan SR sebesar 85,6% dan menghasilkan
MBW akhir kolam A2 sebesar 3,18 gram. Hal ini menunjukan bahwa benur sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan kontaminasi yang terjadi pada tambak
budidaya.
5.2 Saran
Saran yang disampaikan dari kegiatan tugas akhir ini adalah perlu dilakukan
pengamatan lanjutan tentang benur yang berbeda jenis yaitu fast growth dan
hardiness agar lebih banyak referensi untuk pembudidaya agar dapat menggunakan

benur yang berkualiats dan menggapai panen yang di inginkan
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Data sampling ABW dan AGD udang vannamei
Tabel 11. Data sampling ABW udang vannamei

Data Sampling Udang

MBW ADG
Tanggal DOC Sampling Ke
Al (gr) A2 (gr) Al (gr) A2 (gr)
02/02/2023 31 1 1,09 1,04 0
03/02/2023 36 2 1,75 1,01 0,13 0
04/02/2023 41 3 343 1.5 033 0.1
05/02/2023 46 4 3,75 2,71 0,06 024
06/02/2023 51 5 48 3,18 021 009
07/02/2023 56 6 5.68 0,17
08/02/2023 61 7 6,64 0,13
09/02/2023 66 8 7.94 0,18
10/02/2023 71 9 7,98 par 1
11/02/2023 76 10 10,18 022
12/02/2023 81 11 10,79 par 2
13/02/2023 86 12 12,28 021
14/02/2023 91 13 14,65 0.39
15/02/2023 96 14 1597 par 3
16/02/2023 101 15 17.52 022
17/02/2023 106 16 20,17 024
18/02/2023 111 17 2042 0,15
19/02/2023 116 18 2090 022
20/02/2023 120 19 2103 0,19

Lampiran 2. Data Tebar Udang Vaname
Tabel 12, Data Tebar Udang Vannamei

Data Tebar Udang Vaname

Jumlah
Kolam Tanggal Luas Kolam (m?) Padat Tebar Benur
(ekor/m?)
(ekor)
Al 03/01/2023 1.200 170 205.000
A2 03/01/2023 1.200 170 205.000




Lampiran 3. Data panen partial

Tabel 13. Data tebar udang vannamei
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Data Panen Parsial

panen partial 1

(21/03/2023) partial 2 (26/03/2023) total
Kola — — b b 7
m doc mb . 0[ 0 popula Do mb . Ol 0 populas  bobot P‘)PU
oc w size sitkg) ¢ w size i (ekor) (kg) ‘151_
(kg) = (kg) = (ekor)
125.  440. 55.21 10. 92.6 432 1.353. 1253
2
Al 72 7.98 2% 63 6 83 3 3 56 40.088 49 79
A2 - - - - - - - - - - - -
PARTIAL
DO mb . bobo popula
AL e W i U ke
kg) —°°
101 159 625 480. 30.07
7 8 3 5
Lampiran 4. Protein Pakan
Tabel 14. Protein pakan
NO kriteria uji satuan persyaratan mutu
starter grower finisher
1 kadar air maksimal % 12 12 12
2 kadar protein minimal % 32 32 28
3 kadar lemak minimal % 6 6 5
4 kadar serat maksimal % 4 4 5
5 kadar abu % 15 15 15
6 kestabilan dalam air setelah 90 menit minimal % 90 90 90
7  alitrogen bebas maksimal % 0.15 0.15 0.15
crumbel pellet pellet>20

8 bentuk dan diameter mm <1.6 1.62




Lampiran 5. Manajemen pemberian pakan

Tabel 15, Data Manajemen Pemberian Pakan Kolam Al = 1.200 M?

Manajemen Pakan Perhari Kolam Al=1.200 M
Jam Pakan
Tanggal DOC 07:00 11:00 16:00 20:00  P/H (kg) Pakan Kumulatif

03/01/2023 1 3 1 1 1 6 6

04/01/2023 2 1 1 2 1 11

05/01/2023 3 1 1 2 1 16
06/01/2023 4 1 1 2 1 21

07/01/2023 5 1 2 2 1 6 27
08/01/2023 6 1 2 2 1 6 33
09/01/2023 7 1 2 2 2 7 40
10/01/2023 8 1 2 2 2 7 47
11/01/2023 1 2 2 2 7 54
12/01/2023 10 1 2 3 2 8 62
13/01/2023 11 1 3 3 2 9 71

14/01/2023 12 1 3 3 2 9 80
15/01/2023 13 2 3 3 2 10 90
16/01/2023 14 2 3 4 2 11 102
17/01/2023 15 2 3 4 3 12 113
18/01/2023 16 2 3 5 3 13 126
19/01/2023 17 2 4 5 3 14 140
20/01/2023 18 2 4 5 3 14 154
21/01/2023 19 1,1 3.1 32 3.1 15 169
22/01/2023 20 2.1 3.1 32 3.1 16 185
23/01/2023 21 3.1 32 32 2.1 17 202
24/01/2023 22 3.1 3.2 4,2 2.1 18 220
25/01/2023 23 3.1 4,2 52 2.1 20 240
26/01/2023 24 4.1 4,2 52 2.1 21 261
27/01/2023 25 33 33 43 2.1 22 283
28/01/2023 26 33 33 43 2.1 22 305
29/01/2023 27 33 33 43 2.1 22 327
30/01/2023 28 33 33 43 2.1 22 349
31/01/2023 29 33 33 43 2.1 22 371
01/02/2023 30 33 32 33 2.1 20 391
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23/04/2023 111 9 10 11 7 37 4676

24/04/2023 112 9 10 12 7 38 4714

25/04/2023 113 9 10 12 7 38 4752

26/04/2023 114 10 10 12 7 39 4791

27/04/2023 115 10 10 12 7 39 4830

28/04/2023 116 10 11 12 7 40 4870

29/04/2023 117 10 11 12 7 40 4910

30/04/2023 118 11 11 12 7 41 4951
01/05/2023 119 11 11 12 7 41 4991
02/05/2023 120 11 11 12 8 42 5033

Data manajemen pemberian pakan kolam A2
Tabel 16. Data Manajemen Pemberian Pakan Kolam A2 = 1.200 M?
Manajemen Pakan Perhari Kolam A2=1.200 M
Jam Pakan

Tanggal DOC  07:00 11:00 16:00 20:00 P/H (Kg) Pakan Kumulatif
03/01/2023 1 1 2 2 1 9 9
04/01/2023 2 1 2 2 1 6 15
05/01/2023 3 1 2 2 7 22
06/01/2023 4 1 2 2 2 7 29
07/01/2023 5 1 2 3 2 8 37
08/01/2023 6 1 2 3 2 9 46
09/01/2023 7 3 3 2 9 55
10/01/2023 2 3 3 2 10 65
11/01/2023 9 2 3 3 2 10 75
12/01/2023 10 2 3 4 2 11 86
13/01/2023 11 2 3 4 3 12 98
14/01/2023 12 2 3 5 3 13 111
15/01/2023 13 2 3 5 3 14 125
16/01/2023 14 2 4 5 4 15 140
17/01/2023 15 3 4 5 4 16 156
18/01/2023 16 3 5 6 4 18 174
19/01/2023 17 3 5 6 5 19 193
20/01/2023 18 4 5 6 5 20 213
21/01/2023 19 3.1 32 52 32 21 234
22/01/2023 20 3.1 42 52 32 22 256
23/01/2023 21 42 42 6,2 3.1 24 280
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Lampiran 6. Data Pengukuran Kualitas Air
Tabel 17. Kualitas air kolam Al = 1.200 M?
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DATA KUALITAS AIR

Tanggal  pOC PARAMETER KUALITAS AIR
Warna Kec«;raha Sa;i:it Suhu °C pH DO Al\llg‘)N
Pagi Sgr Pagi S((:r
RV Bn TD  26ppt 28 32 84 86
GOV 2 B TD 26ppt 28 32 87 86
05’2;” 20 4 BnH D 2dppt 28 30 82 84
0000 4 Hm TD  20ppt 28 30 84 86
07”2;”20 5 Hm TD 2ppt 28 32 85 83
08”2;” 20 4 Hm ™D Bppt 28 32 84 82
ot H 60cm  22ppt 29 30 8 79
10’2;”20 8 H 60cm  23ppt 28 29 78 78
oo H A0em  24ppt 27 30 8 83
PO o H 60cm  24ppt 27 29 8 82
130120 gy H 30cm  20ppt 28 30 7.6 8 Psp.&
WO H 30cm  2ppt 28 29 79 82
PO 1 c 30em  23ppt 28 32 8.1 86
16”2;”20 14 C 20cm  23ppt 28 28 8 82
17’2;’20 15 C 20ecm  23ppt 28 28 8 82
OV e c 20cm  23ppt 28 29 8 82 psp'i
OO0 H 20cm  23ppt 28 30 8 78
20120y H 20cm  23ppt 28 30 8 78
POV 40 mC s0em  22ppt 28 29 88 9
20020 20 H 30em  20ppt 27 29 9 89
2OV 2 H 40cm  2ppt 27 29 77 19 psp'i 0.1
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28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

41

42

43

45

46

47

48

Bn

BnH

BnH

Hm

Hm

HM

HM

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

TD

TD

TD

50 cm

55 cm

55 cm

45 cm

45 cm

40 cm

40 cm

30 cm

30 cm

30 cm

20 cm

20 cm

20 cm

20 cm

20 cm

24 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
24 ppt
20 ppt
22 ppt
23 ppt
22 ppt
23 ppt
24 ppt
24 ppt
20 ppt
22 ppt
23 ppt
23 ppt
23 ppt
23 ppt
23 ppt

23 ppt

6.9

7.9

7.9

7.9

7.8

7.7

7.8

8.4

8.7

8.4

8.5

8.4

7.8

7.6

7.9

8.1

7.8

7.3

7.3

7.9

7.9

7.7

8.6

8.6

8.4

8.6

8.3

79

7.8

8.3

7.8

7.8

5.8
ppm

5.8
ppm

6.0
ppm

59
ppm

58
PRI
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0.1

0,1




20/02/20
23
21/02/20
23
22/02/20
23
23/02/20
23
24/02/20
23
25/02/20
23
26/02/20
23
27/02/20
23
28/02/20
23
01/03/20
23
02/03/20
23
03/03/20
23
04/03/20
23
05/03/20
23
06/03/20
23
07/03/20
23
08/03/20
23
09/03/20
23
10/03/20
23
11/03/20
23
12/03/20
23
13/03/20
23
14/03/20
23
15/03/20
23
16/03/20
23
17/03/20
23
18/03/20
23

49

50

51

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

73

74

75

HC

Bn

BnH

BnH

Hm

Hm

Hm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

TD

TD

TD

TD

TD

TD

60 cm

60 cm

40 cm

60 cm

30 cm

30 cm

30 cm

20 cm

20 cm

22 ppt
21 ppt
22 ppt
24 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
24 ppt
20 ppt
22 ppt
23 ppt
22 ppt
23 ppt
24 ppt
24 ppt
20 ppt
22 ppt
23 ppt
23 ppt

23 ppt

8.8

7.7

6.9

7.9

7.9

7.9

7.8

7.7

7.8

8.4

8.7

84

8.5

8.4

7.8

7.6

7.9

8.1

7.8

8.9

7.9

7.3

7.3

7.9

7.9

7.7

8.6

8.6

8.4

8.6

8.3

7.9

7.8

8.3
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5.2 0.1
ppm

5.5 0.1
ppm

58 0.1
ppm

6.0 0.1
ppm

59 02
ppm

58 02




19/03/20
23
20/03/20
23
21/03/20
23
22/03/20
23
23/03/20
23
24/03/20
23
25/03/20
23
26/03/20
23
27/03/20
23
28/03/20
23
29/03/20
23
30/03/20
23
31/03/20
23
01/04/20
23
02/04/20
23
03/04/20
23
04/04/20
23
05/04/20
23
06/04/20
23
07/04/20
23
08/04/20
23
09/04/20
23
10/04/20
23
11/04/20
23
12/04/20
23
13/04/20
23
14/04/20
23

76

77

78

79

80

81

83

84

85

86

87

88

89

90

90

91

93

94

95

96

97

98

99

100

101

20 cm

20 cm

20 cm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

20 em

20 cm

20 cm

30 cm

30 cm

40 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

30 cm

23 ppt
23 ppt
23 ppt
22 ppt
21 ppt
22 ppt
24 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
25 ppt
23 ppt
23 ppt
23 ppt
22 ppt
21 ppt
22 ppt
24 ppt
26 ppt
26 ppt
26 ppt
26 ppt

25 ppt

30

30

30

8.8

7.7

6.9

7.9

7.9

7.9

7.8

7.7

7.8

8.8

7.7

6.9

7.9

7.9

7.9

7.8

7.8

8.9

7.9

7.3

7.3

7.9

7.9

7.7

7.8

7.8

8.9

7.9

7.3

7.3

7.9
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52
ppm

5.5

0,1
ppm

58
ppm

0,1

53
ppm
0,1

6.1
ppm
0,1




2
151{2?“0 102 C 40 cm 25 ppt 27 32 7.8 8
2
161{2?{“0 103 C 30 cm 24 ppt 27 30 7.7 7.9
2
17/04/20 104 C 30 cm 24 ppt 27 30 7.8 7.7 >-8
23 ppm
2
18!2?“0 105 C 30 cm 24 ppt 27 28 7.7 8
19/04/20
23 106 C 30 cm 24 ppt 27 28 7.7 8
20/04/20
23 107 C 30 cm 24 ppt 27 28 7.7 8
21/04/20
23 108 C 30 cm 24 ppt 27 28 7.7 8
22/04/20 50
- 2 2 2
23 109 C 35 cm 24 ppt 26 28 7.7 ppm
2 2
“31{2:!“0 110 C 35 cm 24 ppt 26 28 7.7 8
24/04/20
23 111 C 40 cm 24 ppt 26 28 7.7 7.9
2 2
“51{2?“0 112 C 40 cm 24 ppt 26 30 7.7 7.9
26/04/20
23 113 HC 30 cm 24 ppt 26 30 7.8 7.9
2 2
“71{24!“0 114 HC 30 cm 24 ppt 26 30 7.8 7.9 33
23 ppm
28/04/20
23 115 HC 30 cm 24 ppt 27 30 7.8 7.9
2 2
“91{2?“0 116 HC 27 cm 24 ppt 27 30 7.8 7.7
30/04/20
23 117 H 27 cm 24 ppt 27 30 78 17
2
0”2?“0 118 H 27 cm 24 ppt 27 30 7.8 7.9
02/05/20 5.8
- 2 2 2
23 119 H 30 cm 24 ppt 7 32 7.8 7.9 ppm
2
03!2?“0 120 H 30 cm 24 ppt 27 32 7.8 7.9
20-60  20-25 My
Kisaran ) ) 26-31 68-9.0 5.7 -
cm ppt 15
ppm
Keterangan:
TD  : Tembus Dasar HC  :Hijau cerah
H : Hijau HT  :Hijautua
HM  :Hijau Muda
BN  :Bening
BNH : Bening Hijau
Ck : Cokelat
C : Cerah
HC : Hijau cerah

0,1

0,1

39




Tabel 18. Data kualitas air kolam A2 = 1.200 M?

40

DATA KUALITAS AIR

Tanggal DOC PARAMETER KUALITAS AIR
Warna Kecerahan Salinitas Suhu °C pH DO amonia
Pagi Sore Pagi Sore
03/01/2023 1 Bn TD 25 ppt 28 32 84 8.6
04/01/2023 2 BnH TD 25 ppt 28 32 8.7 8.6
05/01/2023 3 BnH TD 24 ppt 29 30 8.2 8.4
06/01/2023 4 Hm TD 20 ppt 28 30 84 8.6
07/01/2023 5 Hm TD 22 ppt 28 32 8.5 8.3 [?p(r]n 02
08/01/2023 6 Hm TD 23 ppt 28 32 84 8.2
09/01/2023 7 H 60 ¢cm 22 ppt 29 30 8 7.9
10/01/2023 8 H 60 ¢cm 23 ppt 28 29 78 7.8
11/01/2023 H 40 cm 24 ppt 27 30 8 8.3
12/01/2023 10 H 60 ¢cm 24 ppt 27 29 8 8.2 PSP‘I’JI'I 02
13/01/2023 11 H 30 cm 20 ppt 28 30 7.6 8
14/01/2023 12 H 30 ¢cm 22 ppt 28 29 79 8.2
15/01/2023 13 C 30 ¢cm 23 ppt 28 32 8.1 8.6
16/01/2023 14 C 20 ¢cm 23 ppt 28 28 8 8.2
17/01/2023 15 C 20 ¢cm 23 ppt 28 28 78 8.5 pspfn 02
18/01/2023 16 C 20 ¢cm 23 ppt 28 29 8.2
19/01/2023 17 H 20 cm 23 ppt 28 30 7.8
20/01/2023 18 H 20 ¢cm 23 ppt 28 30 7.8
21/01/2023 19 HC 30 ¢cm 22 ppt 28 29 8.8 9
2
22/01/2023 20 H 30 ¢cm 21 ppt 27 29 9 8.9 psp;n 04
23/01/2023 21 H 40 cm 22 ppt 27 29 7.7 7.9
24/01/2023 22 H 30 ¢cm 24 ppt 26 28 6.9 7.2
25/01/2023 23 H 30 ¢cm 25 ppt 26 26 7 7.3
26/01/2023 24 H 30 ¢cm 25 ppt 26 26 7 7.3
27/01/2023 25 HC 30 ¢cm 25 ppt 26 30 79 7.9 pspfn 05
28/01/2023 26 C 30 ¢cm 25 ppt 27 30 79 8
29/01/2023 27 C 30 cm 25 ppt 27 30 79 8
30/01/2023 28 C 40 cm 25 ppt 27 32 78 8
31/01/2023 29 C 30 ¢cm 25 ppt 27 30 7.7 7.9
01/02/2023 30 C 30 ¢cm 25 ppt 27 30 78 7.7 pspfn 10
01/02/2023 31 C 20 ¢cm 23 ppt 28 29 8.2
02/02/2023 32 H 20 ¢cm 23 ppt 28 30 7.8
03/02/2023 33 H 20 ¢cm 23 ppt 28 30 7.8




41

04/02/2023 34 HC 30 cm 22 ppt 28 29 88 9
05/02/2023 35 H 30 cm 21 ppt 27 29 9 8.9 pspi'l 0.1
06/02/2023 36 CK 40 cm 22 ppt 27 29 7.7 7.9
07/02/2023 37 CK 30 cm 24 ppt 26 28 69 7.2
08/02/2023 38 H 30 cm 26 ppt 26 26 7 7.3
09/02/2023 39 H 30 cm 26 ppt 26 26 7 7.3
10/02/2023 40 HC 30 cm 26 ppt 26 30 79 7.9 pep:n 0.1
11/02/2023 41 C 30 cm 26 ppt 27 30 79 8
12/02/2023 42 C 30 cm 25 ppt 27 30 79 8
13/02/2023 43 C 40 cm 25 ppt 27 32 78 8
14/02/2023 44 C 30 cm 24 ppt 27 30 7.7 7.9
15/02/2023 45 C 30 cm 24 ppt 27 30 78 7.7 pspfn 02
16/02/2023 46 CK 31 cm 25 ppt 26 30 7.7 7.7
17/02/2023 47 CK 32 cm 26 ppt 26 30 76 7.8
18/02/2023 48 CK 33 cm 26 ppt 26 30 7 7.8
19/02/2023 49 34 cm 26 ppt 27 30 75 8.0
20/02/2023 50 35 cm 26 ppt 27 31 78 8.0 >-9 12
Ppm
21/02/2023 51 HC 35 cm 26 ppt 27 31 78 8.1
20- 20-
Kisaran o0 25 26-31 68-9.0 2157 0-
ppm 1.5
cm ppt
Keterangan:
TD  :Tembus Dasar
H : Hijau
HM  :Hijau Muda
BN  :Bening
BNH : Bening Hijau
Ck : Cokelat
C : Cerah

HC  :Hijau cerah
HT  :Hijautua




Lampiran 7. Dokumentasi kegiatan

-

Gambar 8. Pengisian kolam budidaya

Gambar 9. Penebaran kaporit
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